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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan serta rahmat serta karunia-Nya kepada kami, sehingga kami dapat  menyelesaikan penyusunan makalah ini. Shalawat serta salam tak lupa kami curahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukan jalan kebaikan dan kebenaran di dunia dan di akhirat kepada umat manusia.
Makalah ini di susun guna memenuhi tugas mata kuliah. “Konsep Dasar IPS”, Makalah yang berjudul “Lingkungan Dengan Manusia” Semoga makalah ini dapat berguna sebagai bahan penambah ilmu pengetahuan serta menambah wawasan  dan informasi yang bermanfaat. Namun kami juga berharap semoga makalah ini dapat berguna bagi siapa saja yang membaca. 
Makalah ini kami susun dengan segala kemampuan kami dan semaksimal mungkin. Kami menyadari dalam penyusunan makalah ini masih ada banyak kesalahan serta kekurangan, maka dari itu kami sebagai penyusun makalah ini mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dalam penyempurnaan makalah ini. Semoga makalah ini dapat bermanfaat.


			
Penulis



KELOMPOK 10



						DAFTAR ISI 

											

BAB I PENDAHULUAN 	
1.1 Latar Belakang Masalah 	
1.2 Rumusan Masalah 	
1.3 Tujuan Penulisan 	
BAB II PEMBAHASAN 	
2.1 Kemajemukan RAS 	
2.2 Kemajemukan Etnik 	
2.3 Kemajemukan Agama di Nusantara 	
BAB III PENUTUP 	
3.1 Kesimpulan 	
3.2 Saran 	
DAFTAR PUSTAKA 	















					BAB I 
				PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang Masalah 
Lingkungan memiliki hubungan yang saling berkaitan erat dengan kehidupan berdasarkan interaksi yang terjadi antara alam dengan manusia. Di artikan dengan kata lain kehidupan lingkungan bergantung dengan alam dan penyusunnya. Kondisi lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan manusia. Oleh sebab itu berbagai macam cara terus dilakukan manusia untuk melestarikan lingkungan.
Secara umum lingkungan diartikan sebagai kombinasi dari berbagai macam unsur fisik yang meliputi flora dan fauna, tanah, air, mineral, energi matahari. Lngkungan memiliki dua komponen yang sifatnya biotik dan antibiotic. Komponen biotik merupakan segala hal yang bernyawa, seperti manusia, hewan, tubuhan, serta mikroorganisme berupa bakteri dan virus. Sedangkan komponen abiotik adalah segala hal yang tidak bernyawa seperti air, udara, tanah, cahaya, iklim, kelembaban, dan suara.
Undang-Undang No. 23 tahun 1997 berbunyi arti lingkungan hidup adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam suatu ruang dengan benda, keadaan, daya, dan makhluk hidup. Termasuk juga di dalamnya adalah manusia serta perilakunya yang berpengaruh terhadap kehidupan dan kesejahteraan manusia itu sendiri serta makhluk hidup lainnya.
S. J. McNAughton dan Larry L. Wolf memiliki pendapat bahwa definisi lingkungan ialah seluruh faktor eksternal baik yang bersifat biologis ataupun fisika, dimana faktor-faktor tersebut berpengaruh langsung terhadap kehidupan, pertumbuhan, perkembangan, serta aktivitas reproduksi dari organisme.
Manusia sebagai makhluk yang berakal tidak hanya sebatas menggantungkan hidup pada lingkungan, tetapi juga bisa memanfaatkan lingkungan untuk mengembangkan kehidupannya
Manusia adalah makhluk hidup ciptaan tuhan dengan segala fungsi dan potensinya yang tunduk kepada aturan hukum alam, mengalami kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, dan mati, dan seterusnya, serta terkait serta berinteraksi dengan alam dan lingkungannya dalam sebuah hubungan timbal balik itu positif maupun negatif. Manusia hidup, dan berkembang dalam lingkungan alam dan sosial budaya. Dalam lingkungan alam manusia hidup dalam sebuah eksisten yakni, suatu unit atau satuan fungsional dari makhluk-makhluk hidup dengan lingkungannya. Manusia sedikit demi sedikit mulai menyesuaikan diri pada alam lingkungan hidupnya.
Perubahan alam lingkungan hidup manusia akan berpengaruh baik secara positif ataupun negative.berpengaruh bagi manusia karena manusia mendapatkan keuntungan dari perubahan tersebut, dan berpengaruh tidak baik karena dapat dapat mengurangi kemampuan alam lingkungan hidupnya untuk menyokong kehidupannya.

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kemajemukan RAS di Nusantara ?
2. Bagaimana Kemajemukan Etnik di Nusantara ?
3, Bagaimana Kemajemukan Agama di Nusantara ?

1.3  Tujuan Penulisan 

1. Untuk Mengetahui Kemajemukan RAS di Nusantara 
2. Untuk Mengetahui Kemajemukan Etnik di Nusantara 
3. Untuk Mengetahui Kemajemukan Agama di Nusantara







				
BAB II
PEMBAHASAN


2.1 Kemajemukan RAS 
Keanekaragaman yang yang ada pada Indonesia memiliki banyak manfaat serta masih terjaga dengan cukup baik oleh penduduk Indonesia. Salah satu penyebab terjadinya keanekaragaman Indonesia karena terbentangnya Pulau dari Sabang sampai Merauke. Dikarenakan berbagai keanekaragaman dari segi sosial yang masih berkembang, Indonesia disebut juga masyarakat majemuk. Kemajemukan yang terdapat di Indonesia dapat kita lihat dari letak wilyah Indonesia yang strategis, yaitu terletak diposisi silang. Kondisi wilayah Indonesia yang memiliki banyak pulau juga menghasilkan berbagai kebudayaan sehingga Indonesia disebut sebagai negara majemuk. Serta perbedaan iklim yang berbeda antar daerahnya. Selain itu, kemajemukan yang ada di Indonesia juga dapat kita lihat dari segi ras, agama, kebudayaan atau etnis. Kemajemukan masyarakat Indonesia berdasarkan ras merupakan penurunan sifat atau ciri-ciri fisik secara turun temurun dari para leluhur atau nenek moyang. Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia, ras merupakan suatu pengelompokkan masyarakat berdasarkan kesamaan ciri fisik. Kata ras berasal dari bahasa Latin yaitu radix yang memiliki arti asal atau akar.Pengelompokkan ras bisa dilihat dari ciri fisik manusia mulai dari warna kulit, rambut, bentuk wajah, hidung dan sebagainya.
Di Indonesia terdapat 3 ras dari pencampuran dari nenek moyang kita dengan penduduk luar. Pertama, bangasa melayu mongoloid yaitu pencampuran dari penduduk Austria dan Indonesia. Kedua, Bangsa Papua Melanesoid yaitu orang yang berkulit hitam. Ketiga, Bangsa Vedoid yaitu keturunan yang mempunyai kulit sawo matang.
2.2 Kemajemukan Etnik
Etnik adalah suatu populasi yang secara biologis mampu berkembang biak dan        bertahan, mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan kebersamaan dalam suatu bentuk budaya, membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri,
menentukan sendiri ciri kelompoknya, yang diterima kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain" (Barth, 1988:1).
Ras merupakan klasifikasi yang digunakan untuk mengategorikan manusia melalui ciri fenotipe (ciri fisik) dan asal usul geografis. Asal mula keberagaman ras di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor seperti bangsa asing yang singgah di Tanah Air, sejarah penyebaran ras dunia, dan juga kondisi geografis. 

Ada beberapa ras yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Ras Malayan-Mongoloid yang berada di Sumatra, Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan, dan Sulawesi. Ras Melanesoid mendiami wilayah Papua, Maluku, dan juga Nusa Tenggara Timur. Selain itu, ada juga ras Asiatic Mongoloid yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, yaitu seperti orang Tionghoa, Jepang, dan Korea. Terakhir, ada ras Kaukasoid, yaitu orang-orang India, Timur-Tengah, Australia, Eropa, dan Amerika
2.3 Kemajemukan Agama di Nusantara
Indonesia adalah negara dengan sejuta keberagaman. Keberagaman yang ada telah menjadi simbol persatuan dan dikemas dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Oleh karena itu, kita harus menjaganya agar tetap utuh dan harmonis.
Namun, belakangan ini Indonesia kerap mengalami krisis toleransi. Perbedaan yang ada justru menimbulkan perpecahan. Padahal, perbedaan itu sendirilah yang seharusnya membuat Indonesia menjadi indah karena lebih “berwarn
Indonesia adalah negara yang religius. Hal itu dibuktikan dalam sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Kebebasan dalam beragama dijamin dalam UUD 1945 pasal 29 yang menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Di Indonesia sendiri, ada enam agama yang diakui oleh negara. Agama-agama yang diakui oleh negara adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan juga Konghucu. Keenam agama harus hidup berdampingan di masyarakat dengan prinsip toleransi antarumat beragama.


BAB III 
PENUTUP

3.1 Kesimpulan 

Kemajemukan yang terdapat di Indonesia dapat kita lihat dari letak wilyah Indonesia yang strategis, yaitu terletak diposisi silang. Selain itu, kemajemukan yang ada di Indonesia juga dapat kita lihat dari segi ras, agama, kebudayaan atau etnis. Kata ras berasal dari bahasa Latin yaitu radix yang memiliki arti asal atau akar.Pengelompokkan ras bisa dilihat dari ciri fisik manusia mulai dari warna kulit, rambut, bentuk wajah, hidung dan sebagainya.

Etnik adalah suatu populasi yang secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan, mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan kebersamaan dalam suatu bentuk budaya, membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, menentukan sendiri ciri kelompoknya, yang diterima kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain. Asal mula keberagaman ras di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor seperti bangsa asing yang singgah di Tanah Air, sejarah penyebaran ras dunia, dan juga kondisi geografis.

Selain itu, ada juga ras Asiatic Mongoloid yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, yaitu seperti orang Tionghoa, Jepang, dan Korea. Kebebasan dalam beragama dijamin dalam UUD 1945 pasal 29 yang menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

3.2 Saran 

Manusia perlu mengambil kebijakan-kebijakan terhadap lingkungan sebagai usaha untuk memperoleh efisiensi pemanfaatan sumber alam dan lingkungan. Kita sebagai manusia wajib menyadari bahwa kita saling terkait dengan lingkungan yang mengitari kita. Kemampuan kita untuk menyadari hal tersebut akan menentukan bagaimana hubungan kita sebagai manusia dan lingkungan kita. Hal ini memerlukan pembiasaan diri yang dapat membuat kita menyadari hubungan manusia dengan lingkungan.
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